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BERBASIS

Info Artikel Abstrak

. T Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagair mengembangkan sistem informasi penilaian berbasis kurikulum 2013,
Sejarah Artikel: . o ; e : . ) ) o ;
S ) bagaimana pengujian sistem informasi penilaian berbasis kurikulum 2013, dan apakah sistem informasi penilaian berbasis
Diterima Juni 2014 kurikulum 2013 membantu guru dalam pengolahan nilai siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah membangun dan
Disetujui Juli 2014 mengembangkan sistem guna memberikan penilaian hasil studi siswa, menguji kelayakan sistem informasi penilaian berbasis

Dipublikasikan Agustus

kurikulum 2013, serta membantu guru dalam pengolahan nilai siswa. Manfaat dari penelitian ini adalah mempermudah
guru dalam pengolahan nilai siswa dan proses penilaian menjadi lebih efektif dan efisien. Metode pengembangan sistem yang

2014 digunakan dalam proses penelitian adalah system development life cycle (SDLC) yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu
analisis sistem, desain sistem, implementasi sistem, operasi dan pemeliharaan. Pengujian sistem menggunakan blackbox

testing dan review pengguna menggunakan angket terbuka. Selanjutnya akan ditarik suatu kesimpulan secara deskriptif

Keywords; Blackbox testing memfokuskan pada penguian fungsionalitas sistem. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sistem

7 2 )2

untuk mej

Assessment; Information informasi penilaian berbasis kurikulum 2013 dik
System; curriculum 2013

sehingga menjadi lebih cepat dan akurat dibandingkan dengan perhitungan nilai secara manual.

Abstract

u guru dalam proses penilaian dan memberikan
informasi nilai hasil studi siswa. Sistem informasi penilaian berbasis kurikulum 2013 dapat mempermudah guru dalam
memberikan deskripsi atau catatan untuk setiap aspek mata pelajaran, serta membantu guru dalam perhitungan nilai

The problem in this research was how to develop curriculum-based assessment information system of 2013, how
the testing of curriculum-based assessment information system of 2013, and whether the information systems
curriculum-based assessment in 2013 to help teachers in the processing of student grades. The purpose of this
research was to build and develop a system to provide an assessment of the students' results, test the feasibility of
curriculum-based assessment information system of 2013, as well as assisting teachers in the processing of student
grades. The benefit of this study was to facilitate the processing of teacher and student assessment processes
become more effective and efficient. System development methods used in the research process is the system
development life cycle (SDLC) which consists of several stages of system analysis, system design, system
implementation, operation and maintenance. Testing systems used blackbox testing and user review used an open
questionnaire. And then the result showed by conclusion descriptively. Blackbox testing focused on system
functionality. From the research it can be concluded that the information systems curriculum-based assessment in
2013 was developed to assist teachers in the assessment process and informed result study. 2013 curriculum-based
information systems could facilitate the teacher in providing a description or notes for every aspect of the subject,
as well as assisting teachers in the calculation of the value so that it became faster and more accurate than the

calculation of the value manually.
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PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 merupakan perubahan
dan pengembangan dari kurikulum 2006 atau
KTSP (Kurikulum Berbasis Kompetensi).
Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 66 Tahun 2013 bahwa
standar penilaian pendidikan bertujuan untuk
menjamin: (1). Perencanaan penilaian peserta
didik sesuai dengan kompetensi yang akan
dicapai dan  berdasarkan  prinsip-prinsip
penilaian; (2). Pelaksanaan penilaian peserta
edukatif,

efektif, efisien, dan sesuai dengan konteks sosial

didik secara profesional, terbuka,

budaya; dan (3) Pelaporan hasil penilaian
peserta didik secara objektif, akuntabel, dan
informatif. Implementasi kurikulum 2013
khususnya dalam hal ini untuk jenjang Sekolah
Menengah Pertama (SMP) berimplikasi pada
perubahan model penilaian  pencapaian
kompetensi peserta didik. Penilaian pencapaian
kompetensi merupakan proses sistematis dalam
mengumpulkan, menganalisis dan
menginterpretasi informasi untuk menentukan
sejauh mana peserta didik telah mencapai
tujuan pembelajaran. Penilaian yang dilakukan

oleh pendidik merupakan suatu proses yang

meliputi langkah-langkah perencanaan,
penyusunan alat penilaian, pengumpulan
informasi melalui sejumlah bukti yang

menunjukkan pencapaian kompetensi peserta
didik, pengolahan, dan pemanfaatan informasi
tentang pencapaian kompetensi peserta didik.
Pada kurikulum 2013, penilaian dilakukan
melalui berbagai cara, seperti penilaian unjuk
kerja (performance), penilaian sikap, penilaian
tertulis (paper and pencil test), penilaian projek,
penilaian produk, penilaian dari kumpulan hasil

karya peserta didik (portofolio), dan penilaian
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diri. Cara-cara penilaian tersebut kemudian
dibagi menjadi tiga kelompok kompetensi yaitu
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap.

Dalam implementasi kurikulum 2013
guru masih mengalami kesulitan seperti yang
tercantum pada website unnes.ac.id yang
menyatakan bahwa 87% guru masih kesulitan
dalam memahami cara penilaian. Pada berita
yang dimuat kompas.com, Menteri pendidikan
Mohammad Nuh juga menyatakan bahwa guru
mengalami kesulitan dalam penilaian terutama
penilaian secara kualitatif atau deskriptif.
Selama ini guru hanya memberikan penilaian
secara numerik, sementara pada kurikulum
2013 guru harus memberikan penilaian secara
kualitatif atau deskriptif.

Perkembangan teknologi sangat

yang
cepat ditandai dengan penggunaan teknologi
pada kehidupan sehari-hari, disegala bidang
kehidupan termasuk bidang pendidikan.
Pemanfaatan teknologi dibidang pendidikan
salah satunya dalam pengolahan data siswa
khususnya penilaian. Kompleksnya model
penilaian pada kurikulum 2013 menjadikan
pendidik merasa kesulitan dalam pengolahan
nilai. Selain itu banyaknya data yang harus
diolah menyebabkan kurangnya waktu tanggap
sistem operasional yang dilakukan. Oleh karena
itu diperlukan suatu sistem informasi yang
mampu mendukung pengolahan data nilai siswa
dengan sistem terkomputerisasi. Berdasarkan
latar belakang yang telah diuraikan di atas,
maka penulis mengajukan penelitian dengan
judul  “Pengembangan  Sistem Informasi
Penilaian Berbasis Kurikulum 2013”.
Permasalahan yang akan diteliti pada

penelitian ini adalah :
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Bagaimana mengembangkan Sistem

Informasi Penilaian Berbasis Kurikulum
20137
Bagaimana pengujian Sistem Informasi
Penilaian Berbasis Kurikulum 20137
Apakah Sistem Informasi Penilaian Berbasis
Kurikulum 2013 membantu guru dalam
pengolahan nilai siswa?

Tujuan dari penelitian ini adalah:
Membangun dan mengembangkan sistem

guna memberikan informasi penilaian hasil

studi siswa.

2. Menguji kelayakan sistem informasi
penilaian berbasis kurikulum 2013.
3. Membantu guru dalam pengolahan nilai
siswa.
METODE
Sistem informasi penilaian berbasis

kurikulum 2013 ini

metode SDLC (System Development Life Cycle).

dikembangkan dengan

L

AMNATLISIS SISTEM

PERAMNCANGAN SISTEM

IMPLEMENTASI SISTEM

PENG@

PEMELIHAFAAN

Gambar 1. Skema Pengembangan Dengan Metode SDLC. Sumber: Jogiyanto, 2009:43

Tahapan awal dalam penelitian ini
adalah melakukan analisis terhadap sistem
informasi penilaian berbasis kurikulum 2013.
Hasil analisis kemudian digunakan untuk
mengembangkan sistem yang baru. Pada tahap
ini peneliti melakukan analisis berdasarkan data
yang diperoleh melalui wawancara dan
observasi. Wawancara dilakukan dengan guru
SMP Negeri 5 Semarang. Sedangkan observasi
dilakukan terhadap sistem penilaian manual di
SMP Negeri 5 Semarang serta data nilai siswa

kelas VII SMP Negeri 5 Semarang.
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Standarisasi Penentuan Deskripsi

Sistem penilaian siswa berdasarkan
kurikulum 2013 memberikan nilai secara
kuantitatif dan kualitatif. Bentuk nilai kualitatif
diwujudkan dengan nilai deskripsi atau catatan
untuk setiap kompetensi nilai pengetahuan,
ketrampilan dan sikap. Deskripsi yang dibuat
sesuai dengan standar deskripsi yang digunakan
di SMP Negeri 5 Semarang. Berikut merupakan
standar untuk

penentuan  deskripsi setiap

kompetensi:
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Tabel 1. Standar Deskripsi Kompetensi Pengetahuan di SMP Negeri 5 Semarang

Rata Tulis

Rata Lisan

Rata Tugas

Deskripsi

>95

>95

>95

>95

>95

>95

>95

>95

>95

<95, >75

<95, >75

<95, >75

>95

<95, >75

<75

>95

<95, >75

<75

Pemahaman kompetensi secara tulis sudah sangat
baik, secara lisan sangat baik, dan semua tugas
terselesaikan dengan sangat baik

Pemahaman kompetensi secara tulis sudah sangat
baik, secara lisan sangat baik, dan semua tugas
terselesaikan dengan baik

Pemahaman kompetensi secara tulis sudah sangat
baik, secara lisan sangat baik, tetapi nilai tugas
masih kurang

Pemahaman kompetensi secara tulis sudah sangat
baik, secara lisan sudah baik, dan semua tugas
terselesaikan dengan sangat baik

Pemahaman kompetensi secara tulis sudah sangat
baik, secara lisan sudah baik, dan semua tugas
terselesaikan dengan baik

Pemahaman kompetensi secara tulis sudah sangat
baik, secara lisan sudah baik, tetapi nilai tugas
masih kurang
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Tabel 2. Standar Deskripsi Kompetensi Ketrampilan di SMP Negeri 5 Semarang.

Rata Tulis  Rata Lisan Rata Tugas Deskripsi

>95 >95 >95 Penerapan ketrampilan secara praktik sudah
sangat baik, secara portofolio sangat baik, dan
secara projek sangat baik

>95 >95 <95, >75 Penerapan ketrampilan secara praktik sudah
sangat baik, secara portofolio sangat baik, dan
secara projek baik

>95 >95 <75 Penerapan ketrampilan secara praktik sudah
sangat baik, secara portofolio sangat baik, tetapi
nilai projek masih kurang

>95 <95, >75 >95 Penerapan ketrampilan secara praktik sudah sangat
baik, secara portofolio sudah baik, dan secara
projek sangat baik

>95 <95, >75 <95, >75 Penerapan ketrampilan secara praktik sudah
sangat baik, secara portofolio sudah baik, dan
secara projek baik

>95 <95, >75 <75 Penerapan ketrampilan secara praktik sudah
sangat baik, secara portofolio sudah baik, tetapi
nilai projek masih kurang
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Pada akhir semester, guru mata

pelajaran dan wali  kelas berkewajiban
melaporkan hasil penilaian sikap, baik sikap
spiritual dan sikap sosial secara integratif.
Laporan penilaian sikap dalam bentuk nilai
kualitatif dan deskripsi dari sikap peserta didik
untuk mata pelajaran yang bersangkutan dan
antarmata pelajaran. Nilai kualitatif
menggambarkan posisi relatif peserta didik
terhadap kriteria yang ditentukan. Kriteria

penilaian kualitatif dikategorikan menjadi 4

kategori yaitu :
a. sangat baik (SB)
b. baik (B),
C. cukup (O),
d. kurang (K).

Sedangkan deskripsi memuat uraian secara

naratif pencapaian kompetensi sikap sesuai

dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar
setiap mata pelajaran . Deskripsi sikap pada
setiap mata pelajaran menguraikan kelebihan
sikap peserta didik, dan sikap yang masih perlu
ditingkatkan. (Dokumen

2013:Kemendikbud 2012)

Kurikulum

Tabel 3. Standar Deskripsi Kompetensi Sikap
Tiap Mata Pelajaran di SMP Negeri 5 Semarang.
Nilai

Deskripsi
Akhir
<=1.32  Catatan nilai K
<=2.33 Catatan nilai C
<=3.32 Sudah baik, sikap spiritual dan
sosial dilaksanakan dengan baik
>3.32 Sangat baik, sikap spiritual dan

sosial dilaksanakan dengan baik

Tabel 4. Standar Deskripsi Kompetensi Sikap Antar Mata Pelajaran di SMP Negeri 5 Semarang.

Banyaknya Deskripsi
Nilai SB

>6 menunjukkan sikap sungguh-sungguh dalam menerapkan sikap jujur,
disiplin, tanggung jawab, toleransi, gotong-royong dan santun, namun
masih perlu meningkatkan sikap percaya diri

<6, >3 menunjukkan sikap sungguh-sungguh dalam menerapkan sikap jujur,
disiplin, tanggung jawab, toleransi dan santun, namun masih perlu
meningkatkan sikap gotong-royong dan percaya diri

<3 menunjukkan sikap sungguh-sungguh dalam menerapkan sikap jujur,

disiplin, tanggung

jawab dan

toleransi namun masih perlu

meningkatkan sikap gotong-royong, santun dan percaya diri
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Tampilan STEM INFORMASI PENILATAN KURIKULUM 201

|
Hasil tampilan sistem informasi penilaian Riocromoninvus (9@

berbasis kurikulum 2013.

Input Nilai Pengetahuan Input Nilai Ketrampiian Input Nilai Sikap

Laggwe Sdap

Edit Nilai Sikap

Legger Nilai Ketrampilan Legger Nilai Sikap

Eksport Legger Ketrampilan Eksport Legger Sikap

1 Neger s Semarang
1SR Agung No & Semarang Semesier

ATHIVAH NASILA REZANA Tarun Petajaran 213201
1e838

Pengetshuan Ketrampilen Siksp Spiritusl dan Sosisl

Dalam Anter Mapel
Mspel

Kelompok & se/B/CrK
s=

Mots
Peisaran
M INFORMASI PENILATAN KURIKULUM 2013

SELAMAT DATANG DI HALAMAN GURU

TAMA SISWA Tl Tols Lesan lesan Lesan Tugas Toges Tugas UTS
| Vo [ e e e w0
Kegistan Ekatrakurikuler Ketersngan
ALBERTUS RADITYA DANANG W w8
w. Pramuks Sargat Bk, AKUT Galam setisp kegistan
ATHIYAM NABILA REZAA % % Seni Tan Sargat Baik, AKUT Galam satisp kesistan
AZAHRA ALIYYU DENALDO
Ketidsknhediran
AZHAAR DHIA ZURAEDHA
BERNADUS PANDHU ALK,
CALISTA ANGELICA Q. R, &
s

DAFFA AMANULLAN

Gambar 3. Halaman Input Nilai

DATA UL SISWA No. Kompetensi Catatan
74 Peisjacsn
Hape: g Ketompok A
3. | [agams Pengetahuan Pemahaman Kompetensi sscars tufis cukup baik, secar fsan cukup baik,
Woo NS NAMASISWA Tt T TO A st Ls2 ) Rate Tol ToR Tol Rete Rata Wi UTS UAS ata Nonvwsi Mredikal  Desklod o= i o maeii et i
Tuls wan Tug Nin b e
potes 3 Ketrampian  Penerapsn ketrampilen szsars praklik Sukup baik, sesars pertsfai sukup
o secar peafek Bakk
MG ABATUS 100 %8 00 B87 % 9 W3 WO M0 M W W3 NE6 W M oWA T A
fress Swap Sangst baik, sikap spirtus! dan sosial Glaksanaken dengan Daik
SRS W
2 ekn Pengetahuan | Pemahaman Kompatens secars bulis cukup baik, secars isan cukup baik.
Gan semua tuges terssiesaikan dergan bak
Ketrampian  Pensrapan ketrampilan sscara praktik cukup baik, sscara portofoio cukup
Dok, dan secars profek bk
Sxop Sangat bak, sikap spintual dan sosial Giakeanakan dengan baik
3 senesa Pengetainian | Permahemen Kompetens secara tiks culisp Daik; secars Esar culklup bai,
Indonesis o Semus tuges tareslazaican dengan bak
3 S ATAAM % S0 86 %07 %6 9 50 %40 %0 % 90 %0 W2 144 95 W mA 37 & Ketrampian  Penerapan ketrampilsn secars proktik sukup baik, sEcars pertafaio sukup
WABILA REZANA baik, dan secara projek bak

Sikap Sargst baik, sikap spintusl dan sosisl Sisksanskan dengan baik

4 Matematks  Pangatabusn Pemahaman kompatersi secars fulis cukup baik, scars hsan cukup Daik,
Gar z2mus tuges terssiesaikan Gengan bk

Ketrampilan  Persrapan ketrampilar secars prakiik cukup baik, secars portafolio cukup
Gar zmcars projek baik

Sikap Seash baik, sikap spintusl Gan sosial Glakzanaken Gergan baik

314859 AZMRAALYYU 93 83 S0 320 33 80 %0 @) 8% 87 #4188 80 80 M) 34 B
DENALDO s A Pangetahuan Pemshaman kompstensi scars fufis sudsh sangal baik, secars fzan

angat bak, Gan samus fuges tarsslessiken dergen Daik

Ketrampilar  Penerapan Ketrampilan secara prakiik cukup Daik, secara portafolio cukup
Baik, dan s=cara projek baik

Sikap Sargat baik, sikap spintusl dan sosisl Glsksanakan Gengan Baik
& ws Pargetahusn Pemahsman kempstensi sscars tulis cukup Daik, secars fzan cukup Baik,
Gar z=mua tugas terzsiezaikan Gengan bak
4 14500 ATWAMMDWIA 87 30 90 830 B 30 87 873 83 % 8 807 63 167 13 8L B2 33 B Ketrampilan  Penerapan ketrampilan secara praklik cukup Daik, secara portofolio cukup
LURAEDHA Baik, Gan secara projek baik

Sikap Sugan baik, sikep spintusi Gan sosial Gisksansken Gengan baik

7 Sahssslngges Pergstshusn Pemshaman kompelens secars tufi cukup Dei, secars fzan cukup baik,
i

e=
Gar z2mus tuges terzeiezaikan dengan be

Ketrampilsn  Parerspan ketrampilsn secars prakiik cukup baik, secars portafolio cukup
Baik, Gan z=cara projek baik

Sikap Catatan ritsi K

Gambar 4. Halaman Daftar Nilai.
Gambar 7. Hasil Raport Siswa lembar Catatan.
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Hasil Pengujian Blackbox

Pengujian black-box merupakan metode
perancangan data uji yang didasarkan pada
spesifikasi perangkat lunak. Dengan pengujian
black-box menemukan

diharapkan dapat

kesalahan yang terjadi pada sistem. Pengujian

Tabel 5. Pengujian blackbox tase case admin

black-box Sistem Informasi Penilaian Berbasis
Kurikulum 2013 ini diperuntukkan kepada
pengguna yang terdiri dari administrator, guru
mata pelajaran, dan wali kelas.

Hasil dari pengujian blackbox dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:

Keberhasilan Kegaga-lan

No Nama fungsi Skor Skor maks

fungsi % fungsi %
1 Login 1 1 100 0
Tambah
2 Kelas 1 1 100 0
3 Tambah 1 100 0
Pelajaran
Input Wali
4 Kelas 1 1 100 0
5 oput Data, 100 0
Siswa
6 Input Data 1 1 100 0
Guru
7 Logout 1 1 100 0
Tabel 6. Pengujian blackbox tase case guru
. Skor  Keberhasilan  Kegagalan
No Nama fungsi Skor maks fungsi % fungsi %
1 Login 11 100 0
2 Input Nilai
Pengetahuan L 1 100 0
3 Input Nilai 1 1 100 0

Ketrampilan
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Input Nilai Sikap 1 1

5  Legger Nilai

Pengetahuan 1 1
6  Legger Nilai 1 1
Ketrampilan

Legger Nilai Sikap 1 1

100 0
100 0
100 0
100 0

Tabel 7. Pengujian blackbox tase case wali kelas.

) Skor  Keberhasilan Kegagalan
No Nama fungsi Skor
maks fungsi % fungsi %

1 Login 1 1 100 0

L'1hat Data 1 1 100 0

Siswa
3 Raport 1 1 100 0
4  Cetak Raport 1 1 100 0

Legger Nilai
> Pengetahuan ! ! 100 0

Legger Nilai

Ketrampilan ! 1 100 0

ngger Nilai 1 1 100 0

Sikap

Input
8 Ekstrakurikuler 1 100 0

Hasil Pengujian Review Pengguna
Review pengguna diperlukan untuk

memperoleh penilaian dari pengguna tentang
sistem informasi penilaian berbasis kurikulum

2013. Review pengguna didapat dari data hasil
19

guru smp negeri 5 semarang.

Berdasarkan jawaban dari

angket terbuka yang diisi oleh responden yaitu

sepuluh

reviewer dapat disimpulkan sebagai berikut:
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sistem  informasi

kurikulum 2013 Dbersifat

Tampilan penilaian

berbasis user
friendly, mudah digunakan dan dipahami
terbiasa

oleh pengguna yang belum

menggunakan program aplikasi. Bentuk
tampilan menu sederhana namun tetap jelas
pada fungsinya.

Menu-menu yang ada pada sistem informasi
penilaian berbasis kurikulum 2013 telah
sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Dengan adanya Sistem informasi penilaian
kurikulum 2013 ini guru merasa terbantu
dan dimudahkan, karena guru hanya perlu
memasukkan nilai siswa ke dalam sistem
kemudian sistem yang akan mengolah nilai
tersebut dan guru akan menerima hasil
akhirnya.

Deskripsi atau catatan untuk setiap nilai
yang diberikan oleh sistem masih kaku,
perbedaan siswa

setiap dikategorikan

berdasarkan aspek penilaian. Deskripsi
diharapkan dapat lebih terperinci lagi sesuai
dengan ketuntasan KD (Kompetensi Dasar)
setiap siswa.

Legger nilai mata pelajaran yang diberikan
oleh sistem sudah sesuai sudah sesuai
dengan bentuk daftar nilai yang diterapkan
untuk berdasarkan

kurikulum 2013.

smp ketetapan
Raport pada sistem informasi penilaian
kurikulum 2013 sudah
berdasarkan ketetapan kurikulum 2013..

berbasis sesuai
Hasil nilai yang diberikan oleh sistem sudah
tepat dan akurat.

Kekurangan dari sistem informasi penilaian
berbasis kurikulum 2013 adalah dalam

mendeskripsikan nilai.
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9. Kelebihan dari sistem informasi penilaian
berbasis kurikulum 2013 guru akan semakin
dimudahkan dalam pengolahan nilai.

Pengolahan nilai dapat dilakukan lebih

cepat dan akurat.

Pembahasan

Hasil pengujian terlihat dari grafik persentase
keberhasilan pengujian balckbox. Untuk tase case
admin dapat dilihat bahwa fungsionalitasnya
berhasil 100 %. Hasil pengujian fungsionalitas
pada guru berhasil 100 %. Kemudian dari fase
case wali kelas juga mendapatkan hasil 100 %.
Maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan
menu dari halaman admin, guru, dan wali kelas
dapat berjalan secara  fungsional dan
mengeluarkan informasi sesuai yang diharapkan
oleh pengguna.

Berdasarkan review

pengguna
didapatkan hasil bahwa tampilan sistem terlihat
baik serta mudah dipahami dan digunakan
untuk para guru terutama yang masih awam
terhadap sistem komputer. Menu-menu yang
ada pada sistem sudah lengkap dan sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Legger nilai dan
raport yang dihasilkan oleh sistem sesuai
dengan konsep legger dan raport yang telah
berlaku. Hasil dari pengolahan nilai sudah tepat
dan akurat sesuai dengan perhitungan manual
yang telah dilakukan guru sebelumnya.
Kekurangan dari sistem informasi
penilaian berbasis kurikulum 2013 ini adalah
dalam pendeskripsian nilai dan catatan pada
raport. Deskripsi nilai masih kaku dan seragam.
Deskripsi seharusnya lebih variatif untuk setiap
anak berdasarkan kompetensi dasar dan
indikator. Hasil print out raport masih kurang
dimana catatan untuk

dibagian catatan

kelompok A dan B tersambung, sebaiknya
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catatan kelompok A dan kelompok B dibuat
terpisah dilain halaman.

Kelebihan dari sistem informasi
penilaian berbasis kurikulum 2013 ini adalah

dan efektif dalam

lebih praktis, efisien,
pengolahan nilai. Sistem ini sangat membantu
dan mempermudah guru dan wali kelas dalam

penilaian dan pengisian raport.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan yang telah diuraikan maka dapat
disimpulkan bahwa:
berbasis

1. Sistem  informasi

kurikulum 2013 dikembangkan untuk

penilaian

membantu guru dalam proses penilaian

serta memberikan informasi nilai hasil studi

siswa berupa daftar nilai setiap mata
pelajaran untuk guru dan raport siswa untuk
wali kelas.

2. Berdasarkan pengujian blackbox dan review
dari pengguna disimpulkan bahwa sistem
informasi penilaian berbasis kurikulum 2013
dapat berjalan dengan baik sesuai dengan
fungsionalitasnya serta dapat digunakan
oleh guru dalam melakukan penilaian.

3. Sistem informasi penilaian kurikulum 2013
mempermudah guru dalam memberikan
deskripsi atau catatan nilai untuk setiap
aspek mata pelajaran, serta membantu guru
dalam perhitungan nilai sehingga menjadi
lebih cepat dan akurat dibandingkan dengan

perhitungan nilai secara manual.

Saran
Berdasarkan pembahasan yang telah

diuraikan maka penulis memberikan saran

untuk pengembangan sistem lebih lanjut yaitu
untuk deskripsi atau catatan nilai masih kaku
dan seragam, untuk pengembangan selanjutnya

diharapkan deskripsi bisa dibuat variatif,

berbeda untuk setiap anak, disesuaikan dengan

kompetensi dasar dan indikator.
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